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MOTTO 

 

“....Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

 

Q.S. Ar-Ra’d 11 

 

 

“Believe in yourself and all that you are. Know that there is something inside you 

that is greater than any obstacle.” 

 

Cristian D. Larson 
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ABSTRAK 

 
 

HANA ALDINA. Analisis Pengaruh Peralihan Mata Pencaharian pada 

Ekonomi Rumah Tangga dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Petani Mangga Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan). 

Sejatinya semakin majunya peradaban manusia yang menuntun pada 

berkembangnya teknologi dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Mulai dari 

bidang infrastuktur, pelayanan, transportasi, telekomunikasi dan lainnya serta kini 

telah merambah pada bidang pertanian. Tak dipungkiri kemajuan teknologi 

memicu pertumbuhan ekonomi yang lebih pesat. Salah satunya pengembangan 

buah di luar musim atau off season. Teknik pengembangan buah musiman dengan 

teknik off season memungkinkan petani mampu memanen buah di luar musim 

buah tersebut. Hal ini turut menarik perhatian masyarakat Desa Silirejo untuk ikut 

mempraktekkan teknik off season tersebut. Dengan harapan akan mendapatkan 

hasil yang lebih besar, masyarakat Desa Silirejo bertransformasi pekerjaan 

menjadi petani mangga. beralih pada pekerjaan yang sejauh mana orang 

memandang merupakan pekerjaan rendah. 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui terjadinya 

peralihan mata pencaharian masyarakat Desa Silirejo serta dampaknya pada 

ekonomi rumah tangga. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Serta metode pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, dengan harapan mampu menemukan data yang lebih 

mendalam dari informan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dengan tujuan menemukan informan yang dapat memberikan data 

dalam mendukung penelitian ini. Analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data kualitatif dimana terdapat reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Sedangkan untuk menguji keabsahan data digunakan teknik 

triangulasi dimana untuk membantu mengidentifikasi dari berbagai pandangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan peralihan 

mata pencaharian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Silirejo berdasarkan pada 

masalah ekonomi. Masih rendahnya kemampuan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari menjadi salah satu pendorong dalam peralihan mata 

pencaharian. Selain itu sebagai bentuk berkembangnya individu untuk mampu 

beradaptasi pada kemajuan peradaban. Selain itu sebagai penyesuaian masyarakat 

terhadap berkembangnya teknologi dalam memudahkan kegiatan dalam sehari-

hari. Dan atas data yang didapat peralihan mata pencaharian menjadi petani yang 

dilakukan masyarakat Desa Silirejo memberikan dampak positif bagi ekonomi 

rumah tangga. Bentuk kemudahan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari ataupun kemampuan rumah tangga dalam memberikan pendidikan 

yang cukup bagi anak-anaknya. 

Kata kunci : Peralihan Mata Pencaharian, Ekonomi Rumah Tangga dan Petani 

Mangga 
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ABSTRACT 

 

 

HANA ALDINA. Analysis of the Effect of Livelihood Switching on the 

Household Economy in an Islamic Economic Perspective (Case Study of 

Mango Farmers in Silirejo Village, Tirto District, Pekalongan Regency). 

In fact, the progress of human civilization has led to the development of 

technology in various fields of human life. Starting from the fields of 

infrastructure, services, transportation, telecommunications and others and has 

now penetrated the agricultural sector. It is undeniable that technological 

advances trigger faster economic growth. One of them is fruit development out of 

season or off season. Seasonal fruit development techniques with off season 

techniques allow farmers to be able to harvest fruit outside of the fruit season. 

This also attracted the attention of the people of Silirejo Village to participate in 

practicing the off season technique. With the hope of getting greater results, the 

people of Silirejo Village have transformed their jobs into mango farmers. switch 

to a job that as far as people view is a low-level job. 

The purpose of this study was to determine the occurrence of a shift in the 

livelihoods of the people of Silirejo Village and its impact on the household 

economy. So in this study using qualitative research. As well as data collection 

methods using interviews, observation and documentation, in the hope of being 

able to find more in-depth data from informants. Sampling using purposive 

sampling technique with the aim of finding informants who can provide data to 

support this research. The data analysis used is qualitative data analysis 

technique where there is data reduction, data presentation and conclusions. 

Meanwhile, to test the validity of the data used triangulation technique which is to 

help identify from various views. 

Based on the results of the research that has been carried out, it shows that 

the shift in livelihoods carried out by the people of Silirejo Village is based on 

economic problems. The low ability of the community to meet their daily needs is 

one of the drivers in the transition of livelihoods. In addition, as a form of 

individual development to be able to adapt to the progress of civilization. In 

addition, as an adjustment of society to the development of technology in 

facilitating daily activities. And based on the data obtained, the shift of livelihood 

to farmers by the people of Silirejo Village has a positive impact on the household 

economy. The form of household convenience in meeting daily needs or the ability 

of households to provide adequate education for their children. 

 

Keywords : Livelihood Switching, Household Economy and Mango Farmers 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 ain „ komaterbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.  . .

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.  . .

Contoh :   ت ة  yażhabu : ي زْه ة      żukira : ر ك ش   kataba : ك 

3. Ta’marbuah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

a. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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b. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :    ة  الأ  طْفا ل وْض   rauḍah al-aṭfāl - س 

  -- rauḍatulaṭfāl 

ةْ      talhah -  ط احْ 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:     ا تَُّ ل     rabbanā -  س   nazzala - َ ضَّ

 al-birr -  انث ش  

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh:    م ج  ظ   ar-rajulu - انشَّ ًْ لا ل      as-syamsu - انشَّ  al-jalālu - انج 
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6. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 Contoh:     وْء ٌَّ  ‟an-nau - انَُّ  syai‟un - شًيْئ    inna - إ 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh:     ٌ ا يض   ً انْ يْم  و  أ وْف وا انْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ه يْم اه يْى  انْخ    Ibrāhĭm al-Khalĭl  إ تش 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

8. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh:     ع وْل ذ  إ لاَّ س  ًَّ ح  ا ي  ي   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

  ٍ ث يْ  ً ف ك  انْ
اِ  ت الأ  ن ق ذْ س   Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan wilayah yang terdiri dari daratan dan 

perairan, dimana dataran Indonesia terdiri dari pegunungan, gunung, dataran 

tinggi, dataran rendah, sungai dan danau. Indonesia yang disebut sebagai 

negara kepulauan terbesar dengan memiliki sekitar 17.504 pulau serta luas 

laut mencapai tiga perempat dari total wilayah Indonesia sekitar 5.108 juta 

km2 (Hasanah, 2020). Dengan keberagaman bentuk lahan wilayah Indonesia 

tentu juga akan menghasilkan  sumber daya alam yang berbeda pula. Selain 

itu perbedaan regional juga berpengaruh pada perbedaan dalam bidang sosial, 

perkembangan ekonomi dan budaya terutama menyebabkan  perbedaan 

dalam struktur mata pencaharian di antara rumah tangga pedesaan diberbagai 

jenis desa. 

Letak geografis Indonesia tentu menjadi poin yang menguntungkan, 

sebagai negara tropis Indonesia memiliki dua musim yaitu musim panas dan 

musim hujan. Karakteristik tanah di Indonesia sangat cocok sebagai media 

tanam, bahkan dulu Indonesia terkenal akan rempah-rempahnya karena 

banyaknya tanaman rempah yang tumbuh subur di Indonesia. Banyak 

komoditas unggulan yang dimiliki Indonesia mulai dari sektor pertanian, 

perikanan, pertambangan, industri pengolahan hingga sumber daya alam 

lainnya. Salah satu komoditas lain yang menjadi keunggulan sektor pertanian 

Indonesia adalah buah mangga. Bahkan buah mangga pernah menjadi produk 
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Indonesia yang mampu masuk ke Gedung Putih Amerika Serikat dan Timur 

Tengah hingga saat ini (Putra, 2018). 

Mangga merupakan tanaman yang termasuk ke dalam tanaman dikotil 

yang banyak tumbuh di Indonesia. Mangga termasuk ke dalam famili 

Anarcadiacea dengan nama Mangifera indica L. yang berarti tanaman 

mangga berasal dari India dan menyebar ke wilayah Asia Tenggara termasuk 

Malaysia dan Indonesia. Bahkan tanaman mangga menjadi salah satu 

tanaman hortikultura yang mampu menjadi potensi untuk dikembangkan di 

Indonesia (Sembiring et al., 2020). Sehingga tak heran jika Indonesia 

mengandalkan komoditas mangga sebagai salah satu produksi dalam negeri 

yang memiliki kualitas baik. Buah manis yang tumbuh pada musim tertentu, 

menjadi salah satu buah yang banyak disukai masyarakat baik itu dalam 

negara Indonesia maupun luar negeri. 

Mangga menjadi salah satu peluang besar dalam pengembangan ekspor 

buah, hal tersebut dilihat dari tingkat Negara Indonesia menjadi negara 

kelima sebagai produsen buah mangga dunia. Dimana Pulau Jawa menjadi 

sentra produksi terbesar Indonesia, setidaknya menyumbangkan 73% atau 

2.052.684 ton dari total produksi buah mangga di Indonesia tahun 2019. 

Sedangkan ekspor buah mangga pada tahun 2018 sebesar 841.893 ton 

menjadi salah satu penyumbang devisa dengan nilai US$ 1.049.817 (BPS, 

2019). Dibandingkan dengan tahun 2017 buah mangga mengalami 

peningkatan volume dan nilai FOB. Dimana volume naik 122.500 ton dan 

nilai FOB naik sebesar US$ 105.411 (BPS, 2018).  
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Selain itu mangga menjadi komoditas terbesar di Indonesia yang 

mengalami kenaikan dari produksi buah-buahan dan sayuran pada tahun 2018 

yaitu mencapai 2.624.791 ton. Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan 

dengan produksi mangga pada tahun 2017 yang hanya mencapai 2.203.793 

ton atau meningkat sebesar 420.998 ton (BPS, 2019). Penghasil buah mangga 

terbesar di Indonesia adalah di Provinsi Jawa Timur disusul Provinsi Jawa 

Tengah dan dilanjutkan Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik kontribusi produksi di Jawa Timur adalah 40,36 persen (1.059.325 

ton), produksi mangga terbesar kedua Jawa tengah mencapai 16,90 persen 

(443.487 ton) dan diikuti Jawa Barat dengan kontribusi sebesar 15,41 persen 

(404-543 ton) (BPS,2019). Provinsi Jawa tengah menjadi Provinsi kedua 

dengan produksi mangga terbanyak di Indonesia, dan berpotensi dalam 

pengembangan produksi buah mangga.  

Jawa Jengah sebagai salah satu provinsi yang menyumbangkan 

produksi mangga nasional terbesar kedua dengan memiliki daerah unggulan 

sebagai penghasil mangga dengan kualitas baik. Salah satunya Kabupaten 

Pekalongan menjadi kabupaten yang memiliki pengembangan produksi 

mangga yang baik. berdasarkan data yang diperoleh dari BPS jumlah 

produksi mangga yang dihasilkan dari daerah Kabupaten Pekalongan 

mencapai 111.010 kuintal pada tahun 2018 dan meningkat menjadi 125.824 

kuintal pada tahun 2019. Dalam selisih satu tahun produksi mangga di 

Kabupaten Pekalongan meningkat mencapai 14.814 kuintal (BPS, 2020). Hal 
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ini menunjukkan adanya perkembangan pengusahaan dalam meningkatkan 

pengolahan sumber daya alam terutama pada komoditas mangga.  

Tabel 1.1 Produksi mangga di Kecamatan Tirto tahun 2018 

 Tanaman hasil (pohon) Produksi (kw) 

Triwulan 1 1.200 1.128 

Triwulan 2 15.683 2.417 

Triwulan 3 16.300 6.417 

Triwulan 4 16.300 6.567 
Sumber data BPS Kabupaten Pekalongan 2019 diolah 

Kecamatan Tirto sebagai salah satu daerah yang termasuk Kabupaten 

Pekalongan ikut aktif dalam terus mengembangkan produksi mangga yang 

menunjukkan adanya pembangunan serius dalam sektor pertanian. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik produksi mangga menjadi komoditas 

buah-buahan yang banyak diproduksi di Kecamatan Tirto pada tahun 2018. 

Perubahan minat masyarakat untuk mengubah jenis tanaman untuk lahannya 

juga berperan menambah produksi mangga di Kecamatan Tirto. Semakin 

banyaknya jumlah pohon mangga yang dibudidayakan masyarakat 

mendorong semakin tingginya jumlah produksi buah mangga. Sejalan dengan 

keadaan tersebut banyak masyarakat yang tergiur akan keuntungan yang 

diperoleh dengan ikut berbudidaya tanaman mangga.  

Produktivitas mangga yang meningkat tak luput dari penggunaan teknik 

pembuahan mangga off season yaitu peraturan pembuahan mangga agar 

tanaman dapat panen di luar musim. Teknik pembuahan mangga off season 

ini dilakukan dengan memastikan kecukupan air serta melakukan pemupukan 

secara rutin. Selain itu dibutuhkan penggunaan zat pengatur ZPT (zat 

pengatur tumbuh) untuk membantu merangsang pembungaan pada tanaman 
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mangga (Wati et al., 2020). Cara ini dinilai lebih efektif dibandingkan dengan 

off season tradisional yang dapat merusak pertumbuhan pohon mangga. 

Teknik off season sebagai salah satu bentuk inovasi pertanian yang 

diciptakan untuk memaksimalkan produksi komoditas pertanian. Dimana 

dengan teknik ini mendorong adanya pembangunan pertanian yang lebih 

maju dan strategis, serta memperbaiki kesejahteraan petani. Sehingga sebuah 

teknologi teknik off season haruslah benar-benar tersebar luas kepada 

pengguna atau petani, baik melalui penyuluhan lembaga tertentu atau juga 

sesama pengguna saling berbagi informasi. Maka terjadi adanya difusi 

inovasi yaitu sebuah ide pemikiran, praktek ataupun produk yang dinilai baru 

oleh individu atau kelompok yang relevan, dimana hal baru tersebut 

mendorong adanya pembaharuan dalam masyarakat tertentu (Halil & Armiati, 

2018). Dengan demikian sebuah adopsi dari difusi inovasi berupa ide yang 

dianggap baru yang dapat dijadikan sebagai pembaharuan dalam masyarakat 

yang berpengaruh adanya perubahan pengetahuan, sikap serta keterampilan 

pada diri individu setelah menerima inovasi yang diterima. 

Ketertarikan ini membuat masyarakat beralih pekerjaan menjadi petani 

mangga. Masyarakat yang beralih pekerjaan menjadi petani mangga yang 

mulanya bekerja sebagai buruh, penjahit, peternak dan lainnya. Mereka 

tertarik dengan alasan hasil yang menggiurkan, dimana tingkat penghasilan 

petani mangga jauh lebih tinggi dari pada pekerjaan sebelumnya. Harga 

mangga diluar musim jauh lebih mahal dibandingkan dengan harga mangga 

pada musimnya (Wati et al., 2020). Sehingga menjadi salah satu 
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pertimbangan masyarakat untuk beralih mata pencaharian. Selain itu 

pekerjaan petani mangga tidaklah terlalu menyita waktu, yang mana proses 

teknik off season dilakukan bertahap dalam jangka waktu tertentu. Sehingga 

masyarakat tetap bisa melakukan pekerjaan lainnya untuk menambah 

penghasilannya. 

Desa Silirejo menjadi salah satu yang masyarakatnya tertarik untuk 

menekuni budidaya mangga dengan teknik off season. Luas sawah yang 

hanya sampai 5.000 m2 Desa Silirejo tidak hanya bisa mengandalkan hasil 

pertanian sawah, sedangkan luas keseluruhan Desa Silirejo 126.815 m2. 

Sehingga tak lebih dari 4% lahan yang digunakan untuk lahan pertanian 

(BPS, 2019). Dengan demikian tak hanya mengandalkan pertanian sawah, 

masyarakat juga perlu mengupayakan lahan lainnya sebagai ladang 

penghasilan dan salah satunya buah mangga. Pohon mangga banyak tumbuh 

subur didataran rendah seperti Desa Silirejo, sehingga tak sulit menemukan 

pohon mangga. Bahkan hampir disetiap pekarangan rumah ada beberapa 

pohon mangga. Selain gunanya sebagai peneduh halaman rumah, pohon 

mangga juga bisa menjadi penghasilan dari hasil buahnya. Beberapa alasan 

inilah yang menjadikan ketidakraguan masyarakat beralih mata pencaharian 

menjadi petani mangga. 

Lebih dari itu perubahan mata pencaharian yang dilakukan masyarakat 

Desa Silirejo ditentukan dari semakin kompleksnya kebutuhan masyarakat, 

sedangkan dengan mata pencaharian sebelumnya masyarakat masih kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan. Sehingga perubahan mata pencaharian 
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masyarakat melihat dari kondisi ekonomi masyarakat yang masih sama atau 

konstan sedangkan kebutuhan terus bertambah. Dengan demikian pemilihan 

untuk mengubah mata pencaharian diharapkan dapat mampu membantu 

mengubah keadaan perekonomian masyarakat yang lebih baik.  

Dalam Al-Qur’an sendiri telah menjelaskan keutamaan seorang bekerja 

seperti dalam ayat dibawah ini  

هَادَةِ  الْغَيْبِ  عَالِِ  إِلَى  وَسَتُ رَدُّونَ  ۖ  وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيَ رَى اللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُونَ   وَالشَّ
 تَ عْمَلُونَ  كُنْتُمْ   بِاَ فَ يُ نَبِّئُكُمْ 

“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (At-Taubah 

[9]: 105). 

Ayat diatas menjelaskan adanya bentuk amal perbuatan yang selalu 

dilandasi adanya ibadah kepada Allah, karena segala aktivitas manusia tak 

luput dari pengawasan Allah dan Rasul-Nya. Selain itu untuk memotivasi 

manusia untuk melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh dalam 

beramal, bekerja dan berusaha. Dimana Allah menyukai hamba-Nya yang 

melakukan perbuatan dengan sungguh-sungguh yang berlandaskan atas 

keimanannya kepada-Nya. 

Sebagaimana mestinya orang bekerja untuk mencari nafkah dalam 

memenuhi kebutuhan seharinya. Begitu pula dengan orang yang beralih mata 

pencaharian mencari solusi lain dalam mengatasi keadaan ekonomi yang 

stagnan dan berusaha mencari peruntukan yang lebih baik lagi. Fenomena 

peralihan mata pencaharian selalu dikaitkan dengan kebutuhan masyarakat 



8 
 

 
 

yang semakin kompleks, sedangkan dengan hasil kerja masih seperti itu saja. 

Namun sebenarnya banyak sisi pendorong alasan individu beralih mata 

pencaharian ataupun sebaliknya baik dari sisi ekonomi, sosial budaya, 

pendidikan ataupun lainnya. Dizaman peradaban yang semakin maju ini 

kebutuhan manusia tidaklah terukur, letak dasar kebutuhan sekunder ataupun 

tersier selalu diunggulkan. 

Dalam pandangan ekonomi Islam sendiri melihat adanya peralihan 

mata pencaharian ini berdasarkan tinjauan maqasid syariah. Peralihan 

pekerjaan menjadi bentuk upaya masyarakat dalam menuju kehidupan yang 

maslahah. Yaitu tujuan meraih manfaat dan menghindarkan dari 

kemudharatan. Sehingga dikaji lebih mendalam mengenai dampak adanya 

peralihan pekerjaan dalam tinjauan maqasid syariah. Sudahkah masyarakat 

Desa Silirejo yang beralih pekerjaan mencapai mashlahah berdasarkan 

maqasid syariah. Serta seberapa jauh perubahan kemashlahah masyarakat 

sebelum ataupun setelah beralih pekerjaan menjadi petani mangga.  

Bekerja pada sektor pertanian merupakan sebuah peran penting dalam 

memajukan negara melalui menciptakan ketahanan pangan yang mandiri di 

Negara Indonesia. Dimana pertanian masih menjadi andalan dalam 

pertumbuhan perekonomian Indonesia. Berdasarkan data kontribusi 

pertumbuhan pertanian terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia 

mencapai 12,84%, mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 

sebelumnya pada periode yang sama di 2019 sebesar 12,65% (Avisena, 

2020). Sehingga sektor pertanian perlu terus diupayakan perkembangan 
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melalui stimulus atau strategis yang tepat guna memaksimalkan hasil sumber 

daya. Pada tujuan akhirnya untuk menjadi negara yang tidak bergantungan 

dengan sumber daya negara lain, melainkan menjadi negara penyetok sumber 

daya untuk negara lain. Meskipun masih banyaknya sudut pandang mengenai 

pertanian yang kurang sesuai di kalangan masyarakat. 

Beberapa pandangan pertanian di Indonesia selalu dikaitkan dengan 

penduduk pedesaan yang masih erat hubungannya dengan cara tradisional. 

Bahkan banyak asumsi mengatakan bahwa masyarakat pedesaan terutama 

butuh tani hidup miskin. Sesuai dengan pernyataan Todaro dan Smith yang 

berpendapat bahwa orang miskin adalah orang yang hidup di pedesaaan 

dengan aktivitas utamanya bertani. Sehingga selalu mengidentikkan sektor 

pertanian pada sebuah keadaan kemiskinan (Yacoub & Mutiaradina, 2020). 

Namun justru bertolak belakang dengan fenomena peralihan mata 

pencaharian di Desa Silirejo, masyarakat justru beralih menjadi petani 

mangga. Hal ini lah yang menjadi unik untuk menjadi pembahasan dalam 

penelitian ini. Apakah dari sektor pertanian mampu membawa perekonomian 

rumah tangga di Desa Silirejo lebih baik? Atau justru sebaliknya?. Sehingga 

berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Dampak Peralihan Mata Pencaharian 

pada Ekonomi Rumah Tangga dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Petani Mangga Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas mata dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Mengapa terjadi peralihan mata pencaharian masyarakat di Desa Silirejo? 

2. Bagaimanakah dampak peralihan mata pencaharian masyarakat di Desa 

Silirejo pada ekonomi rumah tangga dalam perspektif ekonomi Islam? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikaji, peneliti 

membatasi masalah-masalah yang diteliti. Pembatasan masalah ini bertujuan 

agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok penelitian. 

Sehingga peneliti hanya mengarahkan penelitian pada pembahasan masalah 

pokok, yaitu: Peralihan Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Silirejo, 

Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan. Dimana peralihan mata 

pencaharian ini dalam konteks berubah mata pencaharian dari berbagai sektor 

ke sektor pertanian atau menjadi petani mangga. Petani mangga yang 

dimaksud merupakan petani yang bekerja melakukan perawatan pohon 

mangga dari awal hingga pada masa  panen, baik sebagai petani mangga 

pemilik lahan ataupun bukan pemilik lahan tetapi sebagai mitra pemilik lahan 

atau pohon yang mana tugasnya merawat pohon mangga. Dengan lokasi 

penelitian di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Dalam 

penelitian dikhususkan pada membahas konteks ekonomi keluarga setelah 

beralih mata pencaharian. Selain itu dikaitkan pada ekonomi Islam salam 

sudut pandang kesejahteraan berdasarkan maqasid syariah. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui alasan terjadinya peralihan mata pencaharian 

masyarakat di Desa Silirejo. 

2. Untuk mengetahui dampak peralihan mata pencaharian masyarakat di 

Desa Silirejo pada ekonomi rumah tangga dalam perspektif ekonomi 

Islam. 

Manfaat penelitian yang dimaksud peneliti adalah memberikan manfaat 

teoritis dan praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya dan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan terutama 

mengenai terjadinya fenomena peralihan mata pencaharian masyarakat. 

Memberikan tambahan kajian kepustakaan dan pengetahuan bagi semua 

kalangan dalam melakukan pengembangan dalam kajian Ilmu Ekonomi. 

Sehingga dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi penelitian lain 

yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

mengenai fenomena adanya peralihan mata pencaharian khususnya 

dampaknya bagi ekonomi rumah tangga di Desa Silirejo Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan. Selain itu dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan ataupun bahan literatur yang dapat digunakan sebagai bahan 

pembanding dan pengembangan dalam penelitian selanjutnya. 
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b. Bagi masyarakat, Menambah pengetahuan bagi semua kalangan untuk 

dapat memahami adanya perubahan ekonomi rumah tangga sebagai 

dampak dari adanya peralihan mata pencaharian dalam masyarakat. 

Selain itu juga diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

masukkan kepada sektor pertanian terutama dalam pembuatan 

regulasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan diatas dapat disumpulkan 

sebagai berikut: 

1. Proses peralihan mata  pencaharian masyarakat Desa Silirejo menjadi 

petani mangga 

Adapun adanya pergeseran mata pencaharian masyarakat Desa 

Silirejo dari berbagai sektor ke sektor pertanian yaitu petani mangga 

adalah sebagai berikut: pertama, mata pencaharian masyarakat menjadi 

petani mangga merupakan salah satu pekerjaan yang banyak diminati oleh 

masyarakat Desa Silirejo. Dimana selain tertarik pada penghasilannya 

yang menjanjikan juga pada penerapan penggunaan teknologi dalam 

pembudidayaannya. Kedua, peralihan mata pencaharian oleh masyarakat 

Desa Silirejo menjadi salah satu sikap adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan yang semakin banyak ditumbuhi pohon mangga. Ketiga, 

karena kemampuan masyarakat yang lebih condong pada sektor pertanian 

dibandingkan dengan pekerjaan di sektor lain. 

2. Faktor penyebab peralihan mata pencaharian masyarakat Desa Silirejo 

menjadi petani mangga 

Beberapa faktor internal menjadi penyebab peralihan mata 

pencaharian masyarakat Desa Silirejo sebagai berikut: adanya  keinginan 

untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar dalam upaya pemenuhan 
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kebutuhan hidup sehari-hari, keinginan untuk memperbaiki taraf hidup 

keluarga dan keinginan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak 

mereka yang layak dengan harapan adanya perbaikan taraf hidup pada 

generasi penerus mereka. Selain itu ada faktor eksternal yang ikut menjadi 

penyebab adanya peralihan mata pencaharian antara lain: lingkungan 

sosial, dimana semakin banyaknya masyarakat yang telah menjadi petani 

mangga dengan tidak segan mengajak saudara, tetangga ataupun teman 

untuk melakukan perubahan mata pencaharian menjadi petani mangga. 

Serta semakin banyaknya lahan persawahan di Desa Silirejo yang banyak 

ditanam pohon mangga. 

3. Perubahan ekonomi rumah tangga masyarakat Desa Silirejo 

Peralihan mata pencaharian sangat mempengaruhi ekonomi rumah 

tangga, dimana perubahan ini menunjukkan adanya perbaikan ekonomi 

rumah tangga. Meningkatnya penghasilan dengan beralih mata 

pencaharian memberikan kemudakan rumah tangga dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Bahkan tidak hanya pada konsumsi 

kebutuhan primer saja, melainkan sudah pada pemenuhan kebutuhan 

sekunder seperti kebutuhan akan pendidikan anak. hal ini juga sebagai 

salah satu dari adanya perubahan skala prioritas alokasi pengeluaran 

rumah tangga. Seperti tidak hanya pada pemenuhan kebutuhan pangan saja 

juga pada pemenuhan kebutuhan akan sarana transportasi dalam 

memudahkan kegiatan sosial eknomi petani mangga. selain itu juga 

adanya perubahan kondisi rumah petani mangga yang semakin baik 
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sebagai salah satu akibat dari adanya peralihan mata pencaharian. 

Sehingga peralihan mata pencaharian juga ikut merubah pola pikir 

masyarakat yang mengarah pada kemajuan peradaban. 

B. Saran 

Sebagai akhir dari penelitian ini mengenai peralihan mata pencaharian 

yang terjadi pada masyarakat Desa Silirejo, maka beberapa saran ini 

disampaikan sebagai masukan yang dapat diperhatikan kembali, antara lain: 

1. Kepada pemerintah dalam hal ini Pemda maupun pihak-pihak yang terkait 

lainnya agar dapat lebih memperhatikan masyarakat petani mangga 

dengan memberikan penyuluhan yang lebih kepada masyarakat mengenai 

teknik off season. Hal ini sebagai upaya dalam meminimalisir adanya 

bentuk kerugian yang dialami petani mangga selama melakukan 

pekerjaannya. Selain itu memberikan bantuan seperti memberikan bentuk 

saran atau masukan pada petani yang mengalami kesulitan selama 

operasional pekerjaannya sebagai petani mangga. Serta ikut secara 

bersama mengembangkan jangkauan pemasaran buah mangga yang lebih 

luas seperti ekspor. 

2. Kepada masyarakat Desa Silirejo agar tidak tergiur dengan keuntungan 

dengan mengabaikan bentuk nilai solidaritas antar masyarakat. Masih 

melekatnya kebudayaan bersama seperti gotong royong, kerja bakti dan 

kegiatan sosial lainnya. Serta kesadaran yang lebih akan pentingnya 

pendidikan bagi anak-anak mereka sebagai penerus. Bukan hanya pada 
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pendidikan formal saja, melainkan juga pada pendidikan sosial, agama dan 

lainnya. 

3. Kepada peneliti lain yang berkeinginan meneliti mengenai masalah yang 

serupa untuk dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi 

untuk dilakukan penelitian yang lebih lanjut. 
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